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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of animated learning media on the learning outcomes of 11th grade students at SMA 
Negeri 2 Magetan on the subject of the human nervous system. The method used is a quasi-experiment with a pretest-posttest 
control group design. The sample consisted of an experimental class of 35 students using animation media and a control class 
of 36 students using PowerPoint. Learning outcomes were measured through multiple-choice tests, and the effectiveness of 
the media was assessed through student response questionnaires. Data analysis was conducted using normality, 
homogeneity, and Independent Sample T-Test. The results showed that t-calculated = 2.492 > t-table = 2.000, indicating a 
significant effect of animated learning media on student learning outcomes, with a probability value of sig. 0.015 < 0.05. In 
conclusion, animated learning media significantly influences learning outcomes because it can visualize complex concepts 
interactively, increase student interest and motivation, and provide an engaging learning experience. This study supports the 
use of animation technology in biology education. 

Keywords: Animated learning media; human nervous system; learning outcomes. 

 
ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh media pembelajaran animasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 
2 Magetan pada materi sistem saraf manusia. Metode yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain pretest-
posttest control group. Sampel terdiri dari kelas eksperimen berjumlah 35 siswa yang menggunakan media animasi dan kelas 
kontrol berjumlah 36 siswa yang menggunakan PowerPoint. Data hasil belajar diukur melalui tes pilihan ganda, dan efektivitas 
media melalui angket respon siswa. Analisis data menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan Independent Sample T-Test. 
Hasil menunjukkan bahwa t-hitung = 2.492 > t-tabel = 2.000 yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 
animasi terhadap hasil belajar siswa dengan nilai probabilitas menunjukkan sig. 0,015 < 0,05. Kesimpulannya, media 
pembelajaran animasi berpengaruh signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar karena mampu memvisualisasikan konsep 
kompleks secara interaktif, meningkatkan minat dan motivasi siswa, serta memberikan pengalaman belajar yang menarik. 
Penelitian ini mendukung penggunaan teknologi animasi dalam pembelajaran biologi. 

Kata Kunci: Hasil belajar; media pembelajaran animasi; sistem saraf manusia. 

 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran biologi sebagai bagian integral dari sains memiliki peran strategis dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Namun, karakteristik mata pelajaran 
biologi yang memuat konsep-konsep abstrak dan kompleks kerap menjadi hambatan tersendiri bagi siswa 
dalam proses pemahaman materi. Konsep-konsep seperti mekanisme pertukaran gas dalam sistem 
pernapasan atau proses fotosintesis sering kali tidak dapat diamati secara langsung dan memerlukan 
pemahaman yang mendalam serta kemampuan berpikir analitis yang tinggi (Putri et al., 2020). Kondisi 
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ini diperparah dengan minat siswa terhadap pelajaran biologi yang cenderung menurun akibat 
penggunaan metode pembelajaran yang monoton dan kurang variatif. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penggunaan media pembelajaran yang sesuai telah 
terbukti mampu meningkatkan efektivitas proses belajar, terutama melalui pemanfaatan media animasi. 
Media animasi yang digunakan secara tepat dapat menyajikan materi secara lebih interaktif dan menarik, 
sehingga mampu membangkitkan minat serta motivasi siswa dalam memahami isi pembelajaran. Selain 
itu, media pembelajaran animasi berperan dalam memperjelas konsep-konsep biologi yang bersifat 
abstrak dan kompleks, memudahkan siswa dalam mengakses informasi, serta mendukung proses belajar 
secara mandiri (Rosmana et al., 2024). 

Media pembelajaran merupakan instrumen atau perangkat yang digunakan untuk 
mentransmisikan informasi atau pesan, termasuk materi pembelajaran, dengan maksud untuk 
menumbuhkan ketertarikan belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat terealisasi. Media 
pembelajaran berfungsi sebagai alat pendukung untuk menyampaikan konten atau materi yang mampu 
menstimulasi kemampuan berpikir peserta didik, sehingga aktivitas pembelajaran dapat berlangsung 
secara efektif dan target pembelajaran dapat tercapai dengan optimal (Zahwa & Syafi’i, 2022). 

Animasi merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk menciptakan gambar atau objek yang 
tampak bergerak dengan menggabungkan rangkaian gambar statis yang ditampilkan dalam kecepatan 
tinggi. Fitur utama animasi adalah kemampuannya untuk menyampaikan informasi secara menarik dan 
dinamis dengan menggabungkan gerakan, warna, dan suara untuk menciptakan pengalaman pendidikan 
yang menarik dan tak terlupakan (Melati et al., 2023). 

Berdasarkan observasi di SMA Negeri 2 Magetan yang berkaitan dengan pembelajaran Biologi 
di kelas XI, ditemukan bahwa proses belajar mengajar telah mengimplementasikan berbagai metode, 
termasuk demonstrasi dengan media gambar, metode ceramah dan diskusi. Namun, pembelajaran 
tersebut dinilai belum maksimal dalam mengoptimalkan partisipasi aktif peserta didik. Kondisi ini 
berdampak pada capaian pembelajaran biologi yang masih belum mencapai hasil yang diharapkan, dari 
hasil nilai asli ulangan harian mata pelajaran biologi masih terdapat siswa yang nilainya belum memenuhi 
kriteria KKTP yang ditetapkan yaitu 75. 

Materi sistem saraf manusia dipilih sebagai fokus dalam penelitian ini karena topik ini 
mengandung tingkat kompleksitas yang tinggi. Siswa dituntut untuk memahami berbagai aspek seperti 
pengertian, struktur, jenis-jenis sistem saraf, mekanisme penghantaran impuls, proses koordinasi, serta 
gangguan-gangguan yang mungkin terjadi. Materi ini tidak dapat disampaikan secara optimal hanya 
melalui metode ceramah atau diskusi, melainkan membutuhkan media pembelajaran yang mampu 
memvisualisasikan konsep secara jelas serta mendorong keterlibatan dan aktivitas siswa dalam proses 
belajar.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk pengaruh penggunaan media pembelajaran 
animasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi materi sistem saraf pada manusia kelas 
XI SMA dan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran animasi terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran biologi materi sistem saraf pada manusia kelas XI SMA melalui angket 
respon siswa dengan lima aspek yaitu aspek pemahaman materi, aspek minat dan motivasi belajar, 
aspek visualisasi dan tampilan, aspek desain media animasi, serta aspek efektivitas pembelajaran. 
METODE 
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Penelitian dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 2 Magetan pada tahun ajaran 2024/2025, dengan 
pengambilan data dari bulan April hingga Mei 2025. Penelitian menggunakan desain pretest-posttest 
control group dengan metode kuantitatif quasi-eksperimen. Terdapat dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen: menggunakan media pembelajaran animasi dan kelompok kontrol: menggunakan media 
PowerPoint. Tahapan penelitian meliputi pre-test, pemberian perlakuan, dan post-test. Variabel pada 
penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen) yaitu penggunaan media pembelajaran animasi 
untuk materi sistem saraf manusia dan variabel terikat (dependen) yaitu hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran biologi. Populasi pada seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 2 Magetan. Sampel yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu kelas XI-6 (kelompok kontrol) dan XI-7 (kelompok eksperimen). Teknik Sampling 
pada penelitian ini menggunakan purposive sampling berdasarkan kemampuan akademik yang setara 
berdasarkan nilai rapor sebelumnya. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes berupa tes 
tertulis pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar dan metode non-tes berupa angket dalam bentuk 
checklist untuk mengukur respon siswa terhadap media pembelajaran animasi.  

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu modul ajar untuk kelas kontrol dan 
eksperimen (Problem Based Learning), media ajar PowerPoint (kelas kontrol), media ajar animasi (kelas 
eksperimen), soal assessment untuk mengukur hasil belajar, dan angket respon siswa terhadap media 
animasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji T digunakan untuk menilai pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen dengan bantuan software SPSS. Kriteria Pengambilan 
Keputusan: 1) Jika t hitung > t tabel atau Sig. < 0,05: H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh 
penggunaan media pembelajaran animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem saraf manusia 
kelas XI SMA, 2) Jika t hitung < t tabel atau Sig. > 0,05: H0 diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh 
penggunaan media pembelajaran animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem saraf manusia 
kelas XI SMA. Penilaian angket efektivitas media menggunakan Skala Likert dengan skor 1-5: 

 
Tabel 1. Skor Menggunakan Skala Likert 

Skor Aspek Yang di Nilai Nilai 
(+) (-) 

Sangat Setuju SS 5 1 
Setuju S 4 2 
Netral N 3 3 
Tidak Setuju TS 2 4 
Sangat Tidak Setuju STS 1 5 

Angket yang telah diisi, selanjutnya angket tersebut dianalisis dengan teknik persentase 
sehingga diperoleh hasil respons siswa. Untuk menganalisis angket respon siswa dapat menggunakan 
teknik analisis data sebagai berikut (Sutrisno & Dewi, 2016): 

𝑃 =
𝑓
𝑛 × 100% 

Keterangan: P: persentase, 𝑓: jumlah skor yang diperoleh, 𝑛: jumlah skor maksimum 
 
Perhitungan tersebut dilakukan untuk menilai dari setiap aspek yang termuat pada lembar angket yang 
diberikan kepada siswa. Perhitungan tersebut mengacu pula pada kriteria yang ditentukan sesuai pada 
tabel berikut: 
 

Tabel 2. Pedoman Kriteria Persentase Kategori 
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Kategori  Persentase  Keterangan 
Efektif ≥ 50% Media efektif 
Tidak efektif < 50% Media tidak efektif 

 Sumber: (Subroto et al., 2020) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Magetan pada 15, 16, dan 20 Mei 2025 
menggunakan metode kuantitatif quasi eksperiment dengan desain pretest-posttes control group. 
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI tahun ajaran 2024/2025. Sampel penelitian 
menggunakan metode purposive sampling, yaitu kelas XI-7 (35 siswa) sebagai kelas eksperimen dengan 
media animasi dan kelas XI-6 (36 siswa) sebagai kelas kontrol dengan media PowerPoint. 

Teknik pengumpulan data menggunakan pre-test dan post-test untuk menganalisis peningkatan 
hasil belajar kedua tes tersebut. Pembelajaran dilakukan dalam dua pertemuan untuk kedua kelas 
dengan materi yang sama tentang sistem saraf manusia, meliputi struktur dan fungsi saraf, mekanisme 
gerak sadar dan refleks, penghantaran impuls, serta masalah dan penyakit sistem saraf. Perbedaan 
utama terletak pada media pembelajaran yang digunakan, kelas eksperimen menggunakan animasi 
sedangkan kelas kontrol menggunakan PowerPoint. Penelitian dianggap berhasil jika terdapat pengaruh 
penggunaan media pembelajaran animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem saraf manusia 
kelas XI SMA. 

Data nilai hasil belajar siswa di kelas kontrol dan eksperimen maka disajikan tabel berikut:  

 
Gambar 1. Grafik Peningkatan Nilai Hasil Belajar Siswa 

Hasil awal pada pre-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif sama, seperti yang 
ditunjukkan pada grafik. Namun, skor siswa di kelas eksperimen lebih tinggi daripada skor siswa di kelas 
kontrol setelah penggunaan materi pembelajaran animasi. Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi yang 
diberikan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Tabel 3. Hasil Uji T menggunakan Independent Sample T-Test 
Variabel t-tabel t-hitung Sig 

Hasil Selisih Antara Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 

2.000 2.492 0.015 

Dari tabel tersebut, diperoleh t-hitung = 2.492 > t-tabel = 2.000 dengan nilai probabilitas 0,015 < 
0,05 yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran animasi terhadap hasil belajar 
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siswa pada materi sistem saraf manusia.Angket yang digunakan mencakup lima aspek yaitu aspek 
pemahaman materi, aspek minat dan motivasi belajar, aspek visualisasi dan tampilan, aspek desain 
media animasi, dan aspek efektivitas pembelajaran. Dari hasil pengisian angket yang telah dilakukan, 
diperoleh skor aspek pemahaman materi yaitu 794, skor aspek minat dan motivasi belajar yaitu 750, skor 
visualisasi dan tampilan yaitu 783, skor desain media animasi yaitu 749 dan skor efektivitas pembelajaran 
yaitu 716. Dari hasil tersebut, diperoleh persentase efektivitas media pembelajaran animasi sebagai 
berikut: 

Tabel 4. Persentase Efektivitas Media Animasi 
Aspek  Skor Persentase 

(≥ 𝟓𝟎% / < 50%) 
Kategori  

Pemahaman materi 794 90,7% Efektif  
Minat dan motivasi belajar 750 85,7% Efektif  
Visualisasi dan tampilan 783 89,4% Efektif  
Desain media animasi 749 81,6% Efektif  

Efektivitas pembelajaran 716 81,8% Efektif  
Kesimpulannya, dari total 35 siswa dan 25 indikator pernyataan, diperoleh jumlah skor 

keseluruhan sebesar 3.792. Berdasarkan hasil tersebut, angket respon siswa pada kelima aspek 
menunjukkan bahwa penggunaan media animasi dalam pembelajaran sistem saraf manusia dinilai 
efektif. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2 Magetan, penggunaan media animasi 
dalam kegiatan pendidikan secara signifikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, terutama dalam 
mempelajari sistem saraf manusia. Hasil menunjukkan bahwa nilai pre-test pada kelas eksperimen 
adalah nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 70 dengan rata-rata 56, sedangkan untuk nilai post-test nilai 
terendah 76 dan nilai tertinggi 96 dengan rata-rata 82,5. Dari nilai pre-test post-test kelas eksperimen 
menghasilkan gain score sebesar 26,51. Hasil kelas kontrol menunjukkan bahwa pada pre-test, nilai 
terendah 30 dan nilai tertinggi 70 dengan rata-rata 53,1, sedangkan pada nilai post-test, nilai terendah 60 
dan nilai tertinggi 88 dengan rata-rata 73,2 sehingga dari nilai pre-test post-test kelas kontrol 
menghasilkan gain score 20,21. Hasil ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Jasmanto 
et al., (2022) bahwa siswa yang belajar dengan media animasi meraih rata-rata nilai 82,29 dengan 
standar deviasi 9,506, sedangkan siswa tanpa animasi hanya memperoleh rata-rata 68,55. Penelitian 
dari Miranda et al., (2022) juga mendukung efektivitas media animasi dengan gain score sebesar 34,23 
untuk kelas eksperimen, dibandingkan hanya 12,81 pada kelas kontrol.  

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov membuktikan bahwa data selisih nilai pre-test 
dan post-test di kedua kelas berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi 0,200 yang lebih besar dari 
0,05. Selain itu, uji homogenitas melalui Levene's Test menunjukkan varians yang homogen, dengan 
signifikansi sebesar 0,056 > 0,05. Hasil uji Independent Sample T-Test memperoleh t-hitung sebesar 
2,492 dan signifikansi 0,015 < 0,05, yang mengindikasikan adanya perbedaan yang mencolok antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimental.  Hasil ini diperkuat oleh penelitian Febliza & Afdal, (2019) 
yang menunjukkan bahwa penggunaan animasi Macromedia Flash dapat meningkatkan hasil belajar 
calon guru, dengan t-hitung sebesar 2,072 > t-tabel 2,069 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 
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Gambar 2. Grafik Efektivitas Penggunaan Media Animasi 

Selain ditinjau dari pengaruh media terhadap hasil belajar, efektivitas penggunaan media animasi 
juga dianalisis melalui angket respon siswa. Angket respon siswa yang digunakan mencakup lima aspek 
yaitu aspek A (pemahaman materi), aspek B (minat dan motivasi belajar), aspek C (visualisasi dan 
tampilan), aspek D (desain media animasi), dan aspek E (efektivitas pembelajaran). Dari total 35 
responden, diperoleh hasil analisis angket respon siswa pada aspek pemahaman materi 90,7%, aspek 
minat dan motivasi belajar 85,7%, aspek visualisasi dan tampilan 89,4%, aspek desain media animasi 
81,6% dan aspek efektivitas pembelajaran 81,8%. Dari kelima aspek tersebut, secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa media pembelajaran animasi pada materi sistem saraf manusia terbukti efektif. Hal 
ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia (Multimedia Learning Theory) yang dikembangkan oleh 
Richard Mayer, yang menyatakan bahwa kombinasi elemen visual dan auditori dalam animasi dapat 
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak, seperti sistem saraf manusia (Rahayu et al., 
2024).  Menurut Teori Kognitif Multimedia yang dikemukakan Mayer, proses pembelajaran akan lebih 
optimal jika informasi disampaikan melalui dua saluran pemrosesan yaitu visual dan auditori. Mayer 
menjelaskan bahwa penggunaan media yang memadukan gambar, teks, dan suara mampu 
meningkatkan pemahaman serta daya ingat siswa terhadap materi (Faisal et al., 2024).  

Teori konstruktivisme menjelaskan bagaimana siswa membangun dan mentransformasikan 
informasi kompleks ke dalam berbagai konteks, sehingga informasi tersebut dapat dipahami dan 
diinternalisasi secara efektif. Pemanfaatan media animasi mendukung proses ini dengan menyediakan 
visualisasi dan interaksi yang membantu siswa memahami konsep sistem saraf manusia secara lebih 
mendalam dan bermakna, sesuai dengan prinsip-prinsip konstruktivisme. Temuan dalam penelitian ini 
memperkuat pandangan konstruktivisme yang menekankan pentingnya pengalaman visual dalam 
membentuk pemahaman siswa, sebagaimana yang dikembangkan oleh Jerome Bruner (Winarni, 2024). 
Pendekatan konstruktivisme memungkinkan siswa untuk membentuk pemahaman pada diri sendiri 
melalui pengalaman belajar visual yang disediakan oleh media animasi. Melalui animasi, siswa dapat 
"melihat" proses biologis dalam sistem saraf yang sebelumnya sulit dijelaskan melalui metode 
pembelajaran tradisional. Secara praktis, penelitian ini memberikan bukti nyata bahwa penggunaan 
teknologi pembelajaran seperti media animasi mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar. Hal ini dapat dijadikan pijakan dalam pengembangan kurikulum serta strategi 
pengajaran yang lebih inovatif dan efektif. 

Media animasi memiliki keunggulan dalam menyederhanakan konsep-konsep rumit dalam sistem 
saraf melalui penyajian yang interaktif dan mudah dipahami. Materi sistem saraf, yang mencakup proses-
proses mikroskopis seperti pengiriman impuls saraf, dapat divisualisasikan dengan jelas melalui animasi. 
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Penggunaan animasi membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan mendorong keterlibatan aktif 
siswa. Hal ini tercermin dari tingginya respon positif siswa terhadap pembelajaran berbasis animasi. 
Selain itu, animasi juga berperan dalam meningkatkan daya ingat dan kemampuan siswa dalam 
menerapkan pengetahuan. Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang belajar menggunakan media 
animasi menunjukkan pemahaman materi yang lebih baik dibandingkan dengan yang menggunakan 
media pembelajaran konvensional. 

Hasil dalam penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi praktik pembelajaran biologi, 
terutama pada materi yang sulit seperti sistem saraf. Penggunaan media animasi terbukti menjadi solusi 
yang efektif untuk membantu siswa memahami materi yang kompleks sehingga sulit dijelaskan secara 
konvensional (Telaumbanua et al., 2024). Perkembangan dalam bidang teknologi pendidikan saat ini juga 
menunjukkan kecenderungan meningkatnya pemanfaatan media digital dalam proses pembelajaran 
biologi.  Dari uraian yang telah dijelaskan, bahwa media pembelajaran animasi menunjukkan efektivitas 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Prestasi akademik siswa sangat dipengaruhi oleh penggunaan 
media ini.  Untuk memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran, penggunaan media animasi di kelas 
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 2 
Magetan, dapat disimpulkan bahwa t-hitung = 2.492 > t-tabel = 2.000, maka H0 ditolak yang berarti 
terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi 
sistem saraf manusia. Hasil analisis angket respon siswa yang mencakup lima aspek diperoleh 
persentase efektivitas pada aspek pemahaman materi 90,7%, aspek minat dan motivasi belajar 85,7%, 
aspek visualisasi dan tampilan 89,4%, aspek desain media animasi 81,6% dan aspek efektivitas 
pembelajaran 81,8% yang secara keseluruhan menunjukkan bahwa penggunaan media animasi pada 
materi sistem saraf dinilai efektif. 
 
SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 2 
Magetan, dapat disimpulkan bahwa t-hitung = 2.492 > t-tabel = 2.000, maka H0 ditolak yang berarti 
terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran animasi terhadap hasil belajar siswa pada materi 
sistem saraf manusia. Hasil analisis angket respon siswa yang mencakup lima aspek diperoleh 
persentase efektivitas pada aspek pemahaman materi 90,7%, aspek minat dan motivasi belajar 85,7%, 
aspek visualisasi dan tampilan 89,4%, aspek desain media animasi 81,6% dan aspek efektivitas 
pembelajaran 81,8% yang secara keseluruhan menunjukkan bahwa penggunaan media animasi pada 
materi sistem saraf dinilai efektif. 
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